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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan runsien penilaian berbasis komputer yang
layak untuk mengukur kemampuan kognitif pesertakd®MA, 2) menguji efektivitas instrumen
penilaian berbasis komputer yang dikembangkan umehkgukur pengetahuan Fisika peserta didik
SMA, 3) mengukur tingkat kesiapan peserta didikadalmenghadapi ujian nasional berbasis
komputer. Penelitian ini menggunakan modedearch and Development (R&D) yang terdiri atas tiga
tahap utama vyaitu: tahap pendahuluan, tahap peraggyab dan tahap evaluasi. Pada tahap
pendahuluan telah diidentifikasi permasalahan penppembelajaran fisika berbasis komputer. Tahap
pengembangan telah dilakukan pembuatan desairunmstr peniliaian fisika berbasis komputer,
validasi produk, revisi produk dan uji coba prodekara terbatas. Pada tahap evaluasi telah dilakuka
uji coba secara luas, revisi produk, dan pembuptaduk akhir. Uji statistik deskritif digunakan
untuk mendeskripsikan hasil aplikasi penilaian gealguan berbasis komputer. Hasil penelitian ini:
(1) Instrumen soal yang dikembangkan layak untutulumengukur kemampuan kognitif peserta
didik SMA, (2) instrumen penilaian berbasis konguulebih efektif dan efisien untuk mengukur
kemampuan pengetahuan Fisika peserta didik SMApadaipaper and pencil test, (3) 58,67%
peserta didik sudah siap menghadapi tes berbasiplker, 34% peserta didik belum siap melakukan
tes berbasis komputer, dan 7,33% tidak siap metaktds berbasis komputer.

Kata Kunci: Penilain berbasis Komputer, Fisika

The Development of Computer—Based Assessment osiekyScience to Improve
Readiness of Students in Dealing Computer—Basedidial Examanation

Abstract

This research aims to 1) produce computer-based assessment instruments eligible to measure
the cognitive abilities of senior high school students, 2) test the effectiveness of computer-based
assessment instrument devel oped to measure the knowledge of physics in senior high school students,
3) measuring the level of readiness of students in dealing computer-based national examanation. This
research usesamodel of Research and Development (R & D) which consists of three main stages: the
preliminary stage, the stage of development and evaluation phase. At the preliminary stage has been
identified problems of computer-based assessment of learning physics. At the development stage has
been carried out the design manufacture of computer-based assessment instrument physics, product
validation, product revisions and testing of products on a limited basis. In the evaluation stage has
been tested extensively, product revision, and the final product. Descriptive statistical test used to
describe the results of the application of computer-based knowl edge assessment. The results research
show that : 1) computer-based assessment instruments eligible to measure cognitive abilities of senior
high school students, 2) computer-based assessment instruments are more effective and efficient to
measur e the students knowledge of physics in senior high school rather than paper and pencil test, 3)
58.67% of students are ready to face computer-based test, 34% of students not yet ready for the
computer based test and 7.33% are not ready to perform the test based computer.
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disebabkan karena adanya kecenderungan mem-
PENDAHULUAN pertahankan kebiasaan lama, menulis di kertas.
Pengukuran dalam bidang pendidikan Guru belum tergerak untuk menerapkan peni-
mencakup beberapa ranah, diantaranya: pengulaian berbantuan komputer ataoemputerized
kuran ranah kognitif (pengetahuan), ranah based test.
afektif (sikap) dan ranah  psikomotor Computerized based test merupakan sis-
(keterampilan). Biasanya, pengukuran padatem ujian dengan memanfaatkan teknologi kom-
ranah kognitif dila-kukan dengan tes. Ranah puter sebagai media tes. Hernawati (2007, p.3)
afektif diukur dengan kuesioner, wawancara danmenyatakan bahwacomputerized based test
pengamatan, sedang-kan ranah psikomotormemiliki beberapa kelebihan, diantaranya:
diukur melalui penga-matan. mengurangi waktu untuk pekerjaan penilaian tes
Dalam pelaksanaan pendidikan banyak dan membuat laporan tertulis, menghilangkan
keputusan yang harus dibuat oleh seorang guripekerjaan logistik seperti mendistribusikan, me-
antara lain yang menyangkut proses pembelanyimpan dan tes menggunakan kertas. Selain itu
jaran, hasil belajar dan seleksi bimbingan hasil penilaian dapat langsung dilihat setelah
(Sudaryono, 2012, p.36). Untuk penelitian penilaian dilakukan sehingga mengurangi beban
dengan objek manusia yang di dalamnya men-guru dalam mengoreksi jawaban peserta didik.
cakup unsur variabel yang terkait dengan manu-Selain itu, berdasarkan penelitian olenh Ozden,
sia, tes merupakan alat ukur yang sering ditemuiErturk, & Sanli (2004) peserta didik
di bidang penelitian pendidikan, psikologi mau- memberikan tanggapan yang positif terhadap tes
pun sosiologi. Dengan tes, seorang penelitiberbasis komputer. Selain itu, tes berbasis
dapat mengukur konstruk yang diinginkan. komputer juga akurat untuk mengukur peserta
Melalui indikator yang dipilih, seorang peneliti tes dengan kemampuan sedang sampai tinggi
kemudian dapat mengidentifikasi konstruk yang (Santoso, 2010)

hendak diukur (Sukardi, 2008, p.138). Indikator- Berdasarkan  hasil observasi pada
indika-tor tersebut digunakan sebagai pedomanbeberapa SMA di Daerah Istimewa Yogyakarta,
penyu-sunan instrumen penilaian. sebagian besar sekolah sudah memiliki fasilitas

Dalam penelitian pendidikan yang ber- yang layak untuk melakukan tes berbasis
kaitan dengan metode, pendekatan, strategi pemkomputer. Hal ini dipicu adanya ujian nasional
belajaran, dan kegiatan yang berkaitan dengardilakukan berbasis komputer. Walau pada
proses belajar mengajar sering direfleksikan se-akhirnya belum diimple-mentasikan secara
bagai variabel bebas, sedangkan yangmenyeluruh, akan tetapi seba-gian besar sekolah
merupakan variabel terikat di antaranya adalahsudah memiliki sarana dan prasarana yang
pencapaian hasil belajar dan efektivitas memadai untuk melakukan tes berbasis
program. Tes prestasi memiliki validitas dan komputer.
reliabilitas yang tinggi sehingga sangat baik Berdasarkan uraian tersebut, perlu dikem-
untuk mengukur kemam-puan kognitif peserta bangkan instrumen penilaian berbasis komputer
didik (Sparrow & Davis, 2000, p.118), Oleh untuk meningkatkan kesiapan peserta didik da-
karena itu, wajar apabila tes prestasi banyaklam menghadapi ujian nasional berbasis kom-
digunakan dalam penelitan maupun dalam puter. Dengan demikian tujuan penelitian ini
pembahasan yang berkaitan erat dengan prosezdalah untuk 1) menghasilkan instrumen peni-
belajar mengajar. laian berbasis komputer yang layak untuk

Dari hasil wawancara yang dilakukan mengukur kemampuan kognitif peserta didik
dengan beberapa guru fisika Sekolah MenengatSMA, 2) menguji efektivitas instrumen
Atas (SMA) di Daerah Istimewa Yogyakarta penilaian berbasis komputer yang
dan sebagian di daerah Provinsi Jawa Tengahdikembangkan untuk mengukur pengetahuan
seka-rang ini instrumen penilaian yang biasaFisika peserta didik SMA, dan 3) mengukur
digu-nakan berupa tes objektif pilihan majemuk tingkat kesiapan peserta didik dalam
atau tes uraian yang dikerjakan di kertas. Hal inimenghadapi ujian nasional berbasis komputer.
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Dengan adanya penelitian ini diharap-kan perbaikan pada instrumen penilaian yang dikem-

peserta didik lebih mengenal berbagai ma-cambangkan.

penilaian berbasis komputer sehingga ketika -

menghadapi ujian berbasis komputer sudah tidakAngket Respon Peserta Didik dan Guru

canggung lagi. Angket ini merupakan instrumen yang

METODE berisi pendapat para pengguna, yakni guru dan
peserta didik yang bersangkutan. Angket ini

Jenis Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon pengguna

Jenis Penelitian ini menggunakan des;;xinterhaoIap aplikagtlash danQuizstar.
Research and Development (R&D). Metode  Teknik Analisis Data
penel!t!an dan pgngembangan adalah mfatodeValliolitaslsi oal
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk Validitas isi butir soal dapat ditunjukkan
tersebut (Sugiyono, 2011, p.333). Mod&.D dengan statistik yang diusulkan oleh Aiken
terdiri atas tiga tahap utama vyaitu: tahap (1985) dalam Syaifuddin Azwar (2015, pp. 112-
pendahu-luan, tahap pengembangan dan tahapl4). FormulaV Aiken dirumuskan sebagai

evaluasi. berikut:
Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian V= % €))
n(c —
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Keterangan:
Yogyakarta, SMAN 5 Yogyakarta, SMAN 6 V = koefisien validitas isi
Yogyakarta, dan SMAN 11 Yogyakarta. Peneli- n = banyak penilai
tian dilakukan pada bulan Mei sampai Juni s =r-lo
2016. Subyek penelitian ini adalah peserta didik = angka yang diberikan seorang penilai
kelas XI SMA yang telah menerima materi teori lo = angka penilaian validitas terendah
kinetik gas. Pada subjek uji coba terbatas c = angka penilaian validitas tertinggi
dilakukan di SMAN 6 Yogyakarta dengan Besar nilai V menunjukkan nilai koefisien

jumlah sekitar 100 orang peserta didik. Subyekyaliditas instrumen yang diukur. Butir soal
uji coba skala luas dilakukan di SMAN 4 (ikatakan memiliki validitas isi yang baik dan

Yogyakarta, SMAN 5 Yogyakarta, SMAN 6 mendukung validitas isi tes secara keseluruhan
Yogyakarta, dan SMAN 11 Yogyakarta dengan apabila nilaV lebih dari 0,5.

jumlah subyek sekitar 300 orang peserta didik. .
Validitas Soal

Intrumen Penelitian _
Kecocokan Butir Soal dengan Model PCM

Kisi-kisi Soal _ _

o _ Penetapan fit butir soal secara

Kisi-kisi soal disusun berdasarkan pada keseluruhan danfit peserta didik secara
Kurikulum 2013, pada mata pelajaran fisika keseluruhandikem-bangkan Adam & Khoo
SMA Kelas Xl tahun pelajaran 2015/2016. (1996, p. 28) berdasar-kan nilai rata-rata INFIT
Pokok bahasan fluida dan teori kinetk gas MNSQ (INFIT Mean of Sguare) beserta
semester genap yang mengarah padaijmpangan bakunya. Jika rata-rata INFIT
kemampuan kognltlf peserta didik. Soal MNSQ sekitar 1 dan Simpangan baku-nya 0,
berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari dua maka keseluruhan tdig dengan model.
paket dengan delapaanchor item (soal yang Penetaparfit tiap butir soal mengikuti
sama pada kedua paket). Soal pilihan gandaaidah bahwaltem characteritic curve (ICC)
terkemas dalam aplikadrlash untuk materi  gkan mendatar flat) bila besarnya INFIT
fluida danQuizstar untuk materi teori kinetik MNSQ untuk butir soal ataa lebih besar dari
gas. satuan logit > 1,30 atau < 0,77. Oleh karena itu,
Lembar Validas Instrumen dalam programQuest suatu butir soal atau

S peserta didiKit terhadap model jika nilai INFIT
Lembar validasi digunakan untuk mela- \NSQ antara 0,77 sampai 1,30.

kukan penilaian oleh dosen ahli terhadap instru-
men penilaian yang dikembangkan. Saran yangReliabilitas
diberikan oleh validator menjadi dasar dilakukan Estimasi reliabilitas menurut IRTItém

Response Theory) dihitung berdasarkapeserta
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didik disebut dengan indeks sparasi person. Reliabilitas instrumen media ditentukan
Semakin tinggi indeks sparapéerson semakin  dengan mencarinterclass Correlation Coeffi-
konsisten setiap butir soal pengukur digunakancient (ICC). Nilai ICC dianalisis dengan SPSS
untuk  mengukur peserta didik yang  versi 23. Fleiss (Craven & Morris, 2010, p. 210)
bersangkutan sehingga disebut reliabilitas tesmengkategorikan tingkat reliabilitas menjadi
(Subali, 2011, p. 11). Adapun Kklasifikasi beberapa kategori yang disajikan pada Tabel 2.
reliabilitas soal disajikan dalam Tabel 1. Tabel 2. Nilai ICC dan Klasifikasi

Nilai ICC Klasifikasi
<0,40 Kurang Reliabel
. " I 0,40-0,75 Reliabel
Tabel 1. Tingkat Ri\l;gﬁgltas Berdasarkan Nilai 50,75 Sangat Reliabel
Alpha Tingkat Reliabilitas  /\"gket Respon Peserta Didik
0,00s.d.0,19 Kurang Reliabel Data berupa nilai yang terkumpul dari
0,20 s.d. 0,39 Agak Reliabel angket angket respon peserta didik
0,40 s.d. 0,59 Cukup Reliabel dikonversikan menjadi data kuantitatif. Menurut
0,60 s.d. 0,79 Reliabel Azwar (1998: 163) lima level kemampuan
0,80 s.d. 1,00 Sangat Reliabel memiliki rentang seperti dinyatakan pada Tabel

3

Tabel 3. Rentang Lima Level Kemamampuan

Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran butir soal diperoleh

dari interpretasi programQuest pada nilai I nterval Kemampuan Level
threshold di lihat dariitem estimates. Menurut M; + 1,55B; <9 Sangat Tinggi
Hambleton & Swaminathan (1985, p. 36),M; +0,55B; <6 < M; + 1,55B; Tinggi
tingkat kesukaran bernilai baik jika berada pad#/; — 0,55B; <6 < M; + 0,55B; Sedang
rentang -2 sampai +2. M; = 1,55B; <6 < M; —0,55B; Rendah

6 < M; —1,55B; Sangat Rendah

Fungsi Informasi dan SEM

Untuk mendapatkan fungsi informasi dan yas|L DAN PEMBAHASAN
SEM digunakan program Bilog. Berdasarkan _ .
fungsi informasi dan SEM, maka tes cocok Hasil Penelitian

untuk peserta didik dengan rentang kemampuan Hasil penelitan meliputi hasil estimasi
(6) tertentu. butir soal dan testi baik pada uji coba terbatas
Kelayakan Media Penilaian Berbasis Quizstar maupun hasil uji coba skala luas. Hasil estimasi

_ o o _ tersebut digunakan untuk mendeskripsikan
Menghitung nilaiContent Validity Ratio  kyali-tas dan kelayakan perangkat tes yang

(CVR) dikem-bangkan. Hasil estimasi butir soal dan
(N, — % testi pada uji coba terbatas dan skala luas untuk
CVR = —N (2) perangkat tes berbadi$ash danQuizstar dapat
> dilihat pada Tabel 4 sampai Tabel 7.
(Lawshe, 1975, p. 567)  Tapel 4. Hasil Estimasi untButir Soaldan

Ne =jumlah validator yang menyetujui  Testi menurut ModdPCM Hasil Uji Coba

N = jumlah total validator Terbatas berbasEash

; i - . Estimasi Estimasi
Menghitung nllacirz(:nn';%alclg;y Index (CVI) Uraian untuk item untuk tedi

CVI = - - €)) Nilai rata-rata 0,00 £ 0,99 -0,89 £ 0,43

jumlah butir angket dan simpangan

Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1 < 0 paku
< 1. Angka tersebut dikategorikan sebagai Nilai rata-rata 0,00 + 0,96 -0,89 + 0,32

berikut. dan simpangan

-1<x<0 = tidak baik baku yang sudah

0 = baik disesuaikan

0<x<1 = sangat baik  (Lawshe, 1975)_Reliabilitas 0,94 0,56

Nilai rata-rata 1,00 £ 0,04 1,00+ 0,11
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Uraian Estimasi Estimasi _ Uraian Estimasi Estimasi _
untuk item untuk testi untuk item untuk testi
dan simpangan Nilai rata-rata 0,00 + 0,95 -0,89 + 0,30
baku INFIT dan simpangan
MNSQ baku yang sudah
Nilai rata-rata 1,00 + 0,30 0,99 +£0,18 disesuaikan
dan simpangan Reliabilitas 0,94 0,53
baku OUTFIT Nilai rata-rata 1,00 £ 0,04 1,00 £ 0,12
MNSQ dan simpangan
Nilai rata-rata 0,04 £ 0,39 0,04 £ 0,54 baku INFIT
dan simpangan MNSQ
baku INFIT t Nilai rata-rata 1,00 £ 0,07 1,00 £ 0,21
Nilai rata-rata 0,99+ 0,08 0,00+0,74 dan simpangan
dan simpangan baku OUTFIT
baku OUTFIT t MNSQ
Tabel 5. Hasil Estimasi untdButir Soaldan ggﬁlsﬁigign 0,08+048 0,02+0,93
Testi menurut ModdPCM Hasil Uji Coba baku INFIT t
Terbatas berbast@uizstar Nilai rata-rata 0,04 % 0,40 0,00 £ 0,85

dan simpangan

. Estimasi Estimasi
Uraian untuk item untuk item baku OUTFIT t
Nilai rata-rata 0,00 0,86 -0,76 £0,52 Tabel 7. Hasil Estimasi unt@utir Soaldan
SZEUS'mpanga” Testi menurut ModdPCM Hasil Uji Coba Luas
Nilai rata-rata 0,00 0,83 -0,76 £ 0,45 berbasiuizstar
dan simpangan Uraian Estimasi Estimasi
baku yang sudah untuk item untuk testi
disesuaikan Nilai rata-rata 0,00 £0,72 -0,95 + 0,52
Reliabilitas 0,93 0,71 dan simpangan
Nilai rata-rata 1,00 + 0,04 1,00 £ 0,10 baku
dan simpangan Nilai rata-rata 0,00+ 0,71 -0,95+0,44
baku INFIT dan simpangan
MNSQ baku yang sudah
Nilai rata-rata 1,00 £ 0,07 1,00 £ 0,22 disesuaikan
dan simpangan Reliabilitas 0,96 0,73
baku OUTFIT Nilai rata-rata 1,00 + 0,04 1,00 + 0,07
MNSQ dan simpangan
Nilai rata-rata 0,12 + 0,60 0,01 +0,99 baku INFIT
dan simpangan MNSQ
baku INFIT t Nilai rata-rata 1,00+£0,10 1,00 £ 0,15
Nilai rata-rata 0,05+0,49 -0,03 +0,83 dan simpangan
dan simpangan baku OUTFIT
baku OUTFIT t MNSQ
Tabel 6. Hasil Estimasi untukutir Soaldan S‘:?'Sﬁgﬁ;n 0.02£0.86 0.02:+0.54
Testi menurut ModdPCM Hasil Uji Coba Luas  poiy INEIT t
berbasid-lash Nilai rata-rata 0,03 £ 0,79 0,05 * 0,60
Uraian Estim_asi Estimasi | dan simpangan
untuk item untuk testi baku OUTFIT t
Nilai rata-rata 0,00 + 0,98 -0,89+0,41

dan simpangan
baku
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Gambar 1. Fungsi Informasi dan SEM pada Uji Cobdatas BerbasiBlash
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Gambar 2. Fungsi Informasi dan SEM pada Uji CobashuBerbasiElash

Information
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Gambar 3. Fungsi Informasi dan SEM pada Uji Colbddtas BerbasiQuizstar
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Subtest: UJI_BTS

30 0.68

Gambar 4. Fungsi Informasi dan SEM pada Uji CobaslLBerbasiQuizstar

Pembahasan
(Adam & Khoo, 1996, p. 28), dengan demikian

Analisis Soal pada mater! Fluida semua butir berdasarkan kriteriafiri

Analisis uji terbatas menggunakan pro- ProgramBilog digunakan untuk mencari
gram Quest dan Bilog. Program Quest grafik fungsi informasi danstandard error
digunakan untuk mencari nildNFIT MNSQ, measurement (SEM). Berdasarkan fungsi infor-

nilai ini merupakan informasi diterima atau masi dan SEM yang dinyatakan dengan Gambar
ditolaknya butir soal yang dikembangkan. 2 Instrumen yang dikembangkan cocok untuk
Berdasarkan nilaiNFIT MNSQ butir-butir yang  peserta didik dengan tingkat kemampudy (
dikembangkan terletak pada nilai diantara 0,98antara -1,6 sampai dengan 2,0.
sampai dengan 1,05. Butir dikatakan baik jika
nilai INFIT MNSQ terletak antara 0,77 sampai
dengan 1,30 (Adam & Khoo, 1996: 28), dengan Analisis uji terbatas menggunakan pro-
demikian semua butir berdasarkan kriteriafini gram Quest dan Bilog. Program Quest
atau dapat diterima berdasarkan nil&FIT digunakan untuk mencari nildANFIT MNSQ.
MNSQ pada output prograuest. Berdasarkan nildiNFIT MNSQ butir-butir yang
ProgramBilog digunakan untuk mencari dikem-bangkan terletak pada nilai diantara 0,90
grafik fungsi informasi danstandard error sampai dengan 1,08. Butir dikatakan baik jika
measurement (SEM). Berdasarkan fungsi infor- nilai INFIT MNSQ terletak antara 0,77 sampai
masi dan SEM yang dinyatakan dengan Gambadengan 1,30 (Adam & Khoo, 1996, p. 28),
1 instrumen yang dikembangkan cocok untuk dengan demikian semua butir berdasarkan
peserta didik dengan tingkat kemampuah ( kriteria inifit.

Analisis Soal pada materi Teori Kinetik Gas

antara -2,7 sampai dengan 1,7. ProgramBilog digunakan untuk mencari
Berdasarkan analisis hasil uji coba luas grafik fungsi informasi danstandard error
menggunakan prograr@uest, difficulty butir- measurement (SEM). Berdasarkan fungsi infor-

butir terletak antara -2,80 sampai 1,32. Tingkat masi dan SEM yang dinyatakan dengan Gambar
kesukaran (b) di luar batas -2Mm < 2,0 adalah 3. Instrumen yang dikembangkan cocok untuk
butir kurang baik menurut Hambleton & peserta didik dengan tingkat kemampuah (
Swaminathan (1991, p. 34). Oleh karena itu antara -2,8 sampai dengan 1,7.

dilakukan eliminasi butir soal yang memiliki Berdasarkan analisis hasil uji coba luas
tingkat kesukaran kurang dari -2,0. Butir-butir menggunakan prograruest, difficulty butir-
yang memiliki nilai tingkat kesukaran kurang butir terletak antara -1,99 sampai 1,83. Tingkat
dari -2,0 adalah butir nomor 35, 38 dan 39 ataukesukaran (b) di luar batas -2 < 2,0 adalah
butir nomor 3, 25 dan 32 baik soal paket A butir kurang baik menurut Hambleton &
ataupun paket B. Tiga butir soal tersebut Swaminathan (1991, p. 34). Berdasarkan nilai
merupakan anchor item. Berdasarkan nilai INFIT MNSQ butir-butir yang dikembangkan
INFIT MNSQ butir-butir yang dikembangkan terletak pada nilai diantara 0,93 sampai dengan
terletak pada nilai diantara 0,87 sampai denganl,09. Butir dikatakan baik jika nilaiNFIT
1,12. Butir dikatakan baik jika nilaiNFIT MNSQ terletak antara 0,77 sampai dengan 1,30
MNSQ terletak antara 0,77 sampai dengan 1,30

Copyright © 2017, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISS5#9-1458



Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, V (1), 2017, 96
SuyosoEdi Istiono, Subroto

(Adam & Khoo, 1996, p. 28), dengan demikian dan meningkatkarkesiapan meng-hadapi tes
semua butir berdasarkan kriteria fitti berbasis komputer.

ProgramBilog digunakan untuk mencari
grafik fungsi informasi danstandard error
measurement (SEM). Berdasarkan fungsi infor- S MPULAN
masi dan SEM yang dinyatakan dengan Gambar
4. Instrumen yang dikembangkan cocok untuk
peserta didik dengan tingkat kemampu#n (

Berdasarkan hasil penelitin dan analisis
terhadap temuan-temuan selama penelitian,

antara -2,3 sampai dengan 1,1. Rentangmaka diperoleh kesimpulan yaitu (1) instrumen

kemampuan peserta didik tersebut termasuks0d yang dikembangkan layak untuk untuk
dalam kategori sedang. mengukur kemampuan kognitif karena telah

o _ memenuhi validitas isi dengaexpert judgment
Penilaian Media dan telah mendapatkan bukti empfitsdengan

Aplikasi penilaian berbasisflash dan model PCM; (2) aplikasi penilaian berbasis
Quizstar berdasarkan penilaian dari guru men- komputer lebih efektis danefisien dibandingkan
dapatkan nilai CVI sebesar 1,00 yang termasukd€ngan penllalag berbagiaper and pencil test;
kategori sangat baik. Aplikasi berdasarkan dan (3) 58,67% peserta didik sudah siap

analisis persentase kelayakan dari angket respof’€nghadapi tes berbantuan komputer ,34%
peserta didik didapatkan kategori sangat baik peserta didik belum siap melakukan tes berbasis

baik, kurang baik dan tidak baik berturut-turut KOMputer dan 7,33% tidak siap melakukan tes

33,94%, 63,82%, 6,79%, dan 0,41%. berbasis komputer. , ,

. o _ Kendala utama yang dihadapi dalam
Kesiapan Peserta Didik Menghadapi Tes pelaksanaan penilaian berbasis komputer yaitu
Berbasis Komputer keterbatasan fasilitas penunjang seperti kom-

Penetapan fit testi secara keseluruhan jugaPUter, maka dalam hal ini pemerintah hendaknya
dapat dilihat dari rata-rata nilai infitMNSQ dapat memberikan bantuan untuk memenunhi
beserta simpangan bakunya (Adam & Kho, keb_utuhan terseb_ut, agar proses penilaian ber-
1996). Pada analisis uji terbatas nilai rata-rataPasis komputer ini dapat dilakukan secara mera-
infitMNSQ sebesar 1,00 dengan standar deviasit@ Untuk penelitian di masa yang akan datang,
sebesar 0,12 untuk macromedia dan rata-ratd'€ndaknya dilaksanakan penelitian serupa pada
1,00 dengan 0,07 untuk Quizstar. SedangkanMata pelajaran lainnya dan pada setiap jenjang,
pada uiji luas diperoleh nilai rata-rata infitMNSQ Sehingga kedepannya perangkat tes berbasis
sebesar 1,00 dengan standar deviasi sebes&Pmputer akan semakin banyak tersedia dan
0,13 untuk macromedia dan rata-rata LOOdapgt_memperm_udah guru untuk melaksangkan
dengan standar deviasi 0,10 untuk Quizstar. penll_ala_n berb_a3|s komputer pada mata pelajaran

Hasil analisis nilai infitMNSQ untuk testi dan jenjang lainnya.
merepresentasikan bahwa peserta didik lebih
siap mengerjakan tes berbasis paper and penchaAFTAR PUSTAKA
test daripada tes berbasis komputer karena o o
standar deviasi pada uji luas (berbasis komputerf*2War, S. (2015).Reliabilitas dan validitas.
lebih besar daripada uji terbatas (paper and  Yogdyakarta: Pustaka Pelajar.
pencil test). Berdasarkan hasil tersebut jugaAdams, R. J., & Khoo, S. T. (1996)uest: The
diketahui pening-katan kesiapan peserta didik  interactive test analysis system version 2.1.
dalam melakukan tes berbasis komputer dilihat ~ Victoria: The Australian Council for
dari penurunan standar deviasi tes berbasis  Educational Reearch

Quizstar (dilakukan setelah tes berbasisCraven, B. C., & Morris, A. R. (2010). Modified
macromedia) jika diban-dingkan dengan tes ashworth scale reliability for measurement
berbasis macromedia. Selain itu berdasarkan of lower extremity spasticity among
angket peserta didik 34% peserta didik belum patients with SCI.Spinal Cord, 48, 207-
siap melakukan tes berbasis kom-puter dan 7,33  213.

% tidak siap melakukan ters ber-basis kompUter'Sudaryono. (2012). Dasar-dasar
Dengan adanya pengembangan instrumen
berbasis komputer peserta didik mengenal
berbagai macam bentuk tes berbasis kompute
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